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Abstrak: Keterampilan proses sains sangat penting dikuasai siswa untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya keterampilan proses sains terhadap
kemampuan berpikir kritis. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan teknik analisis
data yaitu analisis deskriptif. Populasi yang digunakan yaitu guru di SMA N 8 Batanghari dan Man 5
Batanghari dengan sampel yang digunakan yaitu guru Fisika di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5 Batanghari.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar wawancara.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah komponen penting sebagai kunci dalam membangun masa depan dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang prosesnya terjadi secara berkelanjutan (Guilherme,
2016; Hanh et al., 2021). Selain itu, pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa
agar dapat mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri siswa (Maison et al., 2019; Pulkkinen et al.,
2020). Dengan adanya pendidikan, kemampuan siswa yang belum terlihat dapat diwujudkan dengan proses
pembelajaran dengan cara menunjukkan bakat yang dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan suatu kualitas
pendidikan yang baik yang dapat menunjang berkembangnya potensi siswa (Rubel & Nicol, 2020; Tanti et al.,
2020). Salah satu mata pelajaran yang dipelajari dalam jenjang pendidikan adalah fisika.

Fisika merupakan suatu pembelajaran dengan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang gejala
maupun sifat dari suatu benda yang berada dialam semesta (Darmaji et al., 2019; Nasution, 2018). Fisika
bagian dari ilmu pengetahuan alam berupa ilmu pengetahuan yang terdiri dari konsep, teori, fakta serta prinsip
yang merupakan suatu proses penemuan (Anggereni et al., 2019; Mujizatullah, 2018). Fisika memiliki
karakteristik yang berbeda dari pelajaran lain. Salah satu tujuan dari pembelajaran fisika yaitu mendapatkan
pemahaman langsung terkait berbagai fakta, memecahkan masalah terhadap suatu objek dan mempunyai sikap
ilmiah (Kahar, 2018). Selain itu, fisika mampu mengarahkan siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
untuk menghasilkan kognitif yang baik (Erina & Kuswanto, 2015).

Salah satu keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan potensi dalam diri siswa yaitu
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan dasar dalam penyelidikan ilmiah dan
pengembangan intelektual yang diperlukan dalam mempelajari konsep ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan baru (Duran et al., 2011). Keterampilan proses sains mengacu pada aspek kognitif dan
psikomotor yang dapat menciptakan pembelajaran bermakna berdasarkan pengalaman siswa (Astuti et al.,
2015; Sulthon, 2017). Keterampilan proses sains siswa dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung agar
terbentuk pengalaman belajar siswa (Jannah et al., 2018; Masyitoh & Santoso, 2012). Salah satu tujuan dari
berkembangnya keterampilan proses sains yaitu dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Darmaji et al., 2021; Rabiah & Malago, 2018).

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan serta dibentuk
dalam diri setiap siswa. Kemampuan berpikir kritis didapatkan melalui proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan kognitif siswa secara efektif (Herzon et al., 2018; Nurazizah et al., 2017). Orang
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yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan dapat mencari, memahami, dan mengevaluasi suatu pernyataan
dengan menganalisis hal yang relevan, logis dan rasional dalam proses pemecahan masalah (Shaw et al., 2019).
Kemampuan berpikir kritis memiliki peranan penting dalam membantu siswa menguasi materi dari setiap
pelajaran serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Anisaul & Ayu, 2017; Trimahesri & Hardini,
2019). Alasan pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk setiap siswa yaitu dapat mendorong rasa
keingintahuan siswa, dapat meningkatkan kreativitas siswa serta meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa (Syarifah et al., 2018). Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiani &
Masrukan, 2016) bahwa kemampuan berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa, karena berpikir kritis dapat
digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang benar.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu ditanamkan dan dikembangkan dalam diri siswa.

Keterampilan proses sains dan kemampan berpikir kritis siswa dapat dilatih dan dikembangkan dengan
kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum adalah salah satu proses penyelidikan ilmiah yang memungkingkan
siswa telibat dalam proses mengamati, menyusun hiptesis dan melakukan eksperimen (Mufidah, 2019;
Sugiarti, 2018). Pelaksanaan kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran dapat melibatkan siswa secara
aktif dan optimal dalam melatih keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa (Sari &
Angreni, 2021; Suryaningsih, 2017). Kegiatan praktikum menuntut siswa untuk melakukan pengamatan,
percobaan, dan pengujian kosep yang di dapat siswa baik di dalam laboratorium maupun di luar laboratorium.
Oleh karena itu, praktikum penting dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa yang

memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam proses pemecahan masalah yang akan dihadapi siswa (Candra
& Hidayati, 2020; Hadija et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pentingnya keterampilan proses sains siswa terhadap kemampuan berfikir kritis.

2. METODE

Pada Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian kualitatif dengan metode
wawancara. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didapat dari hasil beberapa data deskriptif berupa
kata tertulis atau lisan dari objek yang diobservasi. Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu sesuatu hal yang
mampu menggambarkan fakta dibalik kejadian maupun fenomena yang tejadi alam lingkungan masyarakat.
Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5
Batanghari. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru fisika di kelas XII di SMA N 8
Batanghari dan MAN 5 Batanghari. Penelitian ini berfokus kepada keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis siswa ditinjau dari praktikum. Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa
lembar wawancara yang terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi tentang keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis dan kegiatan praktikum. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
wawancara dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini untuk mendpaatlan data penelitian yang akan digunakan, maka peneliti melakukan
wawancara dengan guru fisika yang mengajar di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5 Batanghari dengan
memberikan beberapa pertanyaan pada wawancara yang dilakukan. Berikut ini merupakan hasil wawancara
yang dilakukan di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5 Batanghari. Hasil wawancara dari guru fisika yang
mengajar di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5 Batanghari dapat dilihat dibawah ini yaitu :

Peneliti : “Apa usaha yang ibu lakukan agar siswa senang belajar fisika?”

Narasumber : “Mengajak siswa untuk lebih aktif bertanya apabila ada materi yang kurang dipahami,
mengajak siswa untuk berlatih mengerjakan soal-soal fisika dan belajar dengan melakukan
kegiatan praktikum. Salah satunya yaitu dari model pembelajaran yang digunakan,
kenyamanan dalam ruang belajar dan perlu diadakannya kegiatan praktikum.”

Peneliti : “Ketika mengajar fisika, apakah Ibu pernah melaksanakan kegiatan praktikum ?”
Narasumber : “Pernah, namun masih jarang dilakukan karena kurang tersedianya alat praktikum.”
Peneliti : “Pada materi pokok apa saja yang diajarkan dengan kegiatan praktikum?”

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 92



https://doi.org/10.37630/jpm.v12i1.542
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA
Vol. 12, No. 1, Maret 2022

ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
https://doi.org/10.37630/jpm.v12i1.542

Narasumber : “Salah satu contohnya yaitu materi pengukuran dan induksi elektromagnetik”

Peneliti : “Faktor apa saja yang menghambat keterlaksanaan kegiatan praktikum?”

Narasumber : “Salah satu faktor yang menghambat keterlaksanaan kegiatan praktikum yaitu kurang
lengkapnya alat yang digunakan dalam praktikum, kekurangan waktu dan kurangnya tenaga
laboran”

Peneliti : “Apakah siswa antusias dan sangat suka dalam mengikuti kegiatan praktikum?”

Narasumber : “saat dilakukan praktikum siswa sangat berantusias karena siswa senang jika belajar tidak hanya
sebatas membaca buku atau metode ceramah namun secara langsung melakukan eksperimen
atau percobaan langsung”

Peneliti : “Apakah Ibu pernah mengukur keterampilan proses sains siswa dalam bidang fisika?”

Narasumber : Pernah, namun masih sangat jarang dilakukan”

Peneliti : “Apakah dalam kegiatan belajar fisika siswa aktif untuk bertanya?”

Narasumber : “siswa lumayan aktif bertanya apabila diberikan soal-soal fisika selama proses pembelajaran
berlangsung”

Peneliti : “Apakah siswa antusias untuk mengulik dan bertanya secara mendalam pada pelajaran fisika?”

Narasumber : “siswa cenderung aktif dalam bertanya apabila sedang membahas soal-soal fisika.”

Peneliti : “apakah siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal latihan maupun ujian pada mata
pelajaran fisika?

Narasumber : “Sejauh ini siswa masih kesulitan dalam menjawab soal latihan maupun ujian, hal ini dapat
dilihat dari nilai soal latihan dan nilai ujian yang didapatkan siswa”

Peneliti : “Apakah nilai yang diperoleh siswa pada saat ulangan berlangsung bagus?

Narasumber : “Sejauh ini nilai yang diperoleh siswa yaitu bagus atau baik, karena sebagaian besar memiiki

nilai yang baik ketika ulangan di berikan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang
memiliki nilai yang kurang baik namun tidak banyak hanya sebagian kecil”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diatas dapat dilihat bahwa siswa cenderung tertarik belajar
fisika apabila model pembelajaran yang digunakan tepat pada materi itu serta suasana belajar yang nyaman juga
slaah satu faktor agar pembelajaran berjalan dengan kondusif. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
ketertarikan siswa dalam belajar yaitu dengan diadakannya kegiatan praktikum. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Nisa, 2017) bahwa melalui kegiatan praktikum, siswa akan lebih mudah dalam membangun
pengetahuan dan lebih mudah dalam memahami konsep yang dijelaskan selaam proses pembelajaran dan
dengan sendirinya siswa akan dapat menghafal dan mengingat materi yang diberikan. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh (Candra & Hidayati, 2020) bahwa kegiatan praktikum dalam pembelajaran merupakan
metode efektif yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Kegiatan praktikum dapat
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah yang baik untuk siswa, karena dengan praktikum akan memberikan
pengalaman yang sangat menunjang dalam melakukan pendekatan ilmiah.

Kegiatan praktikum mendorong siswa lebih antusias dan aktif dalam bertanya namun kegiatan
praktikum masing jarang dilakukan di SMA N 8 Batanghari dan MAN 5 Batanghari karena waktu yan kurang
memadai dan kurang tersedianya alat praktikum dan yang akan digunakan. Selain itu, kurangnya tenaga
laboran juga dapat mempengaruhi diadakannya kegiatan praktikum karena apabila belum ada yang memahami
penggunaan alat saat praktikum dilakukan selian itu apabila tidak ada yang memahami dari penggunaan alat
praktikum tersebut maka proses praktikum akan berjalan dengan tidak lancer karena baik siswa maupun
tenaga laboran akan sama-sama mengalami kesulitan. Selain itu akibat dari praktikum yang masih jarang
dilakukan siswa kurang dapat mengekspresikan keingintahuannya terhadap teori yang sudah didapatkan
selama proses pembelajaran dikelas. Sedangkan untuk hasil belajar siswa cenderung memiliki nilai yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah diperoleh menunjukkan bahwa praktikum induksi
elektromagnetik masih jarang dilakukan dikarenakan beberapa kendala. Kendala yang dihadapi dalam
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pelaksanaan praktikum induksi elektromagnetik yaitu kurang tersedianya alat praktikum yang akan dilakukan,
kekurangan waktu untuk melaksanakan kegiatan praktikum, kurangnya tenaga laboran serta kegiatan
praktikum masing jarang dilakukan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan maka dapat disimpulkan bahwa praktikum induksi
elektromagnetik masih jarang di lakukan di MAN 5 Batanghari dan SMA N 8 Batanghari. Ada beberapa alasan
mengapa pratikum masih jarang dilakukan yaitu ketersediaan alat laboratorium, waktu yang kurang memadai
dan kurangnya tenaga laboran.
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